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Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	dilatarbelakangi	oleh	masih	
rendahnya	pemahaman	dan	keterampilan	pelaku	usaha	mikro	dan	kecil	
dalam	penggunaan	layanan	perpajakan	digital,	khususnya	pembuatan	e-
SPT	dan	e-Faktur	melalui	Coretax	DJP.	Sebagian	besar	pelaku	usaha	masih	
mengalami	 kesulitan	 dalam	 penginputan	 data	 perpajakan,	 proses	
pelaporan	pajak	elektronik,	serta	pemanfaatan	aplikasi	perpajakan	digital	
secara	 mandiri.	 Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 ini	 bertujuan	 meningkatkan	
pemahaman	 dan	 keterampilan	 pelaku	 usaha	 mikro	 dan	 kecil	 dalam	
penggunaan	Coretax	DJP	untuk	pelaporan	e-SPT	dan	pembuatan	e-Faktur.	
Kegiatan	 dilaksanakan	 melalui	 penyuluhan,	 demonstrasi,	 praktik	
langsung,	 dan	 evaluasi	 terhadap	 30	 pelaku	 usaha	 dari	 sektor	
perdagangan,	kuliner,	dan	jasa.	Hasil	kegiatan	menunjukkan	peningkatan	
pemahaman	 peserta	 mengenai	 administrasi	 perpajakan	 digital	 dan	
penggunaan	Coretax	DJP.	Peserta	mampu	melakukan	penginputan	data,	
membuat	 e-Faktur,	 dan	 melakukan	 simulasi	 pelaporan	 e-SPT	 secara	
elektronik.	 Sekitar	 80%	 peserta	 menunjukkan	 partisipasi	 aktif	 selama	
pelatihan.	 Pendekatan	 praktik	 langsung	 terbukti	 efektif	 dalam	
meningkatkan	 literasi	 digital	 perpajakan,	 keterampilan	 teknis,	 dan	
kepercayaan	 diri	 peserta	 dalam	 menggunakan	 layanan	 perpajakan	
elektronik	 secara	 mandiri.	 Kegiatan	 ini	 mendukung	 peningkatan	
kepatuhan	 perpajakan	 dan	 kesiapan	 pelaku	 usaha	 menghadapi	
transformasi	perpajakan	digital.	
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Pendahuluan	
Transformasi	 digital	 di	 bidang	 perpajakan	 mendorong	 pemerintah	 untuk	

menerapkan	 sistem	 administrasi	 perpajakan	 berbasis	 elektronik	 guna	 meningkatkan	
efektivitas,	 efisiensi,	 dan	 transparansi	 pelaporan	 pajak	 (Farchan,	 2024;	Warsidi	 et	 al.,	
2026).	Salah	satu	bentuk	digitalisasi	tersebut	adalah	penggunaan	aplikasi	e-SPT	dan	e-
Faktur	yang	memungkinkan	wajib	pajak	melakukan	pelaporan	serta	administrasi	pajak	
secara	daring	dan	 lebih	sistematis.	 Implementasi	sistem	perpajakan	digital	 ini	menjadi	
bagian	penting	dalam	mendukung	modernisasi	administrasi	perpajakan	di	Indonesia.	

Pelaku	 usaha	 mikro	 dan	 kecil	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	 pertumbuhan	
ekonomi	 nasional	 karena	 mampu	 menyerap	 tenaga	 kerja	 dan	 mendorong	 aktivitas	
ekonomi	masyarakat.	 Namun	demikian,	 sebagian	 besar	 pelaku	 usaha	mikro	 dan	 kecil,	
khususnya	di	wilayah	pedesaan,	masih	menghadapi	berbagai	kendala	dalam	memenuhi	
kewajiban	 perpajakan.	 Kendala	 tersebut	 meliputi	 rendahnya	 pemahaman	 mengenai	
administrasi	 perpajakan,	 keterbatasan	 literasi	 digital,	 serta	 minimnya	 kemampuan	
penggunaan	aplikasi	perpajakan	berbasis	elektronik	(Idris	et	al.,	2025;	Kurniawan	et	al.,	
2025).	

Kondisi	tersebut	juga	ditemukan	pada	pelaku	usaha	mikro	dan	kecil	di	Desa	Bira	
Kabupaten	Bulukumba	Provinsi	Sulawesi	Selatan.	Berdasarkan	hasil	observasi	awal	dan	
diskusi	dengan	aparat	desa	serta	pelaku	usaha	setempat,	diketahui	bahwa	sebagian	besar	
peserta	 belum	 memahami	 prosedur	 pembuatan	 e-SPT	 dan	 e-Faktur	 secara	 mandiri.	
Pelaku	 usaha	 di	 Desa	 Bira	 umumnya	 bergerak	 pada	 sektor	 perdagangan,	 kuliner,	 dan	
usaha	 jasa	yang	masih	melakukan	pencatatan	 transaksi	 secara	 sederhana	dan	manual.	
Selain	itu,	sebagian	besar	pelaku	usaha	masih	bergantung	pada	pihak	lain	dalam	proses	
administrasi	perpajakan	sehingga	pemahaman	 terhadap	pelaporan	pajak	digital	masih	
tergolong	rendah.	

Berbagai	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 berbasis	 praktik	 langsung	
mampu	 meningkatkan	 literasi	 digital	 dan	 pemahaman	 administrasi	 perpajakan	 bagi	
pelaku	usaha	kecil.	Pendekatan	pelatihan	partisipatif	dinilai	efektif	dalam	meningkatkan	
keterampilan	 teknis	 peserta	 karena	 peserta	memperoleh	 pengalaman	 langsung	 dalam	
menggunakan	 aplikasi	 perpajakan	 elektronik	 (Sitoresmi	 et	 al.,	 2025).	 Selain	 itu,	
pendampingan	 teknis	 secara	 langsung	 juga	 membantu	 peserta	 memahami	 prosedur	
administrasi	perpajakan	secara	lebih	sederhana	dan	aplikatif	(Hamdani	&	Dura,	2024).	

Sebagai	 respons	 terhadap	 permasalahan	 tersebut,	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	
masyarakat	ini	dilaksanakan	dalam	bentuk	pelatihan	pembuatan	e-SPT	dan	e-Faktur	bagi	
pelaku	usaha	mikro	dan	kecil	di	Desa	Bira	Kabupaten	Bulukumba.	Kegiatan	ini	meliputi	
edukasi	 perpajakan	 digital,	 demonstrasi	 penggunaan	 aplikasi	 perpajakan	 elektronik,	
serta	praktik	langsung	pembuatan	e-SPT	dan	e-Faktur	(Nur	et	al.,	2025).	Pendekatan	yang	
digunakan	bersifat	partisipatif	dan	berbasis	praktik	sehingga	peserta	dapat	memahami	
materi	secara	kontekstual	dan	aplikatif.	

Kegiatan	pengabdian	ini	bertujuan	meningkatkan	pemahaman	dan	keterampilan	
pelaku	 usaha	mikro	 dan	 kecil	 dalam	 penggunaan	 e-SPT	 dan	 e-Faktur	 secara	mandiri.	
Manfaat	 yang	 diharapkan	 meliputi	 meningkatnya	 literasi	 digital	 perpajakan,	
meningkatnya	 kepatuhan	 administrasi	 perpajakan,	 serta	 meningkatnya	 kemampuan	
pelaku	 usaha	 dalam	 memanfaatkan	 teknologi	 perpajakan	 digital	 untuk	 mendukung	
pengelolaan	usaha	yang	lebih	tertib	dan	sistematis.	
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Metode	Pelaksanaan		
Kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 Oktober	

2025	yang	bertempat	di	Desa	Bira	Kabupaten	Bulukumba	dengan	sasaran	pelaku	usaha	
mikro	dan	kecil	yang	berada	di	 lingkungan	desa.	Peserta	kegiatan	berjumlah	30	orang	
yang	 terdiri	 atas	 pelaku	 usaha	 kuliner,	 perdagangan,	 dan	 usaha	 jasa	 kecil.	 Berikut	
gambaran	lokasi	PKM	yang	tampak	dalam	peta	atau	google	maps	:	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Lokasi	Kegiatan	Pengabdian	

Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	 dilakukan	 secara	 terstruktur	 melalui	 beberapa	
tahapan	berikut	(Idris	et	al.,	2025).	
1. Tahap	Persiapan:		

Pada	tahap	ini	tim	pengabdian	melakukan	koordinasi	dengan	pemerintah	Desa	Bira	
dan	 kelompok	 pelaku	 usaha	 terkait	 waktu	 pelaksanaan,	 jumlah	 peserta,	 serta	
kebutuhan	 sarana	dan	prasarana	kegiatan.	 Selain	 itu,	 tim	 juga	menyiapkan	materi	
pelatihan	mengenai	administrasi	perpajakan	digital,	penggunaan	aplikasi	e-SPT	dan	
e-Faktur,	 serta	menyiapkan	perangkat	pendukung	seperti	 laptop,	modul	pelatihan,	
dan	koneksi	internet.	

2. Tahap	pelaksanaan:		
Tahap	pelaksanaan	dilakukan	melalui	beberapa	metode	kegiatan,	yaitu:	
a. Penyuluhan	
Kegiatan	 penyuluhan	 dilakukan	 melalui	 penyampaian	 materi	 mengenai	
pentingnya	kepatuhan	perpajakan,	pengenalan	sistem	perpajakan	digital,	manfaat	
penggunaan	e-SPT	dan	e-Faktur,	serta	prosedur	dasar	pelaporan	pajak	elektronik.	

b. Demonstrasi	
Kegiatan	demonstrasi	dilakukan	dengan	memperlihatkan	secara	langsung	tahapan	
penggunaan	aplikasi	e-SPT	dan	e-Faktur	mulai	dari	penginputan	data,	pembuatan	
faktur	pajak,	hingga	proses	pelaporan	pajak	elektronik.	

c. Praktik	Langsung	
Peserta	 diberikan	 kesempatan	 melakukan	 praktik	 langsung	 secara	 terbimbing	
dalam	 pembuatan	 e-SPT	 dan	 e-Faktur	menggunakan	 data	 simulasi	 usaha.	 Pada	
tahap	 ini	 peserta	 didampingi	 oleh	 tim	 pengabdian	 sehingga	 dapat	 memahami	
setiap	tahapan	penggunaan	aplikasi	perpajakan	elektronik.	

3. Tahap	evaluasi:			
Evaluasi	 kegiatan	 dilakukan	 melalui	 diskusi	 interaktif,	 sesi	 tanya	 jawab,	 serta	
observasi	terhadap	kemampuan	peserta	dalam	menggunakan	aplikasi	e-SPT	dan	e-
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Faktur.	 Hasil	 evaluasi	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 pemahaman	 peserta	
terhadap	materi	yang	diberikan	serta	sebagai	bahan	perbaikan	kegiatan	pengabdian	
selanjutnya.	

Hasil	dan	Pembahasan		
Pelaksanaan	 kegiatan	 pelatihan	 pembuatan	 e-SPT	 dan	 e-Faktur	 dilaksanakan	

melalui	tiga	tahapan	utama,	yaitu	penyampaian	materi	perpajakan	digital,	demonstrasi	
penggunaan	 aplikasi	 perpajakan,	 dan	 praktik	 langsung	 oleh	 peserta.	 Ketiga	 tahapan	
tersebut	 memberikan	 pengalaman	 pembelajaran	 yang	 sistematis	 dan	 aplikatif	 bagi	
peserta	 sehingga	 mampu	 meningkatkan	 pemahaman	 mereka	 mengenai	 administrasi	
perpajakan	elektronik.	

Penyampaian	Materi	Perpajakan	Digital	

Pada	 tahap	 awal	 kegiatan,	 peserta	 diberikan	 materi	 mengenai	 pentingnya	
kepatuhan	perpajakan	dan	transformasi	digital	administrasi	perpajakan	melalui	sistem	
Coretax	 DJP.	 Penyampaian	 materi	 diawali	 dengan	 penjelasan	 mengenai	 fungsi	 pajak	
sebagai	 sumber	 utama	 penerimaan	 negara	 yang	 berperan	 dalam	 mendukung	
pembangunan	 nasional,	 termasuk	 pembangunan	 infrastruktur,	 pendidikan,	 kesehatan,	
dan	pelayanan	publik.	Melalui	penjelasan	tersebut,	peserta	diberikan	pemahaman	bahwa	
kepatuhan	 perpajakan	 merupakan	 bagian	 penting	 dari	 tanggung	 jawab	 pelaku	 usaha	
dalam	mendukung	pembangunan	daerah	dan	perekonomian	masyarakat.	

Selanjutnya,	 tim	 pengabdian	 menjelaskan	 perkembangan	 sistem	 administrasi	
perpajakan	di	Indonesia	yang	saat	ini	telah	mengalami	digitalisasi	melalui	implementasi	
Coretax	 DJP.	 Sistem	 Coretax	 diperkenalkan	 sebagai	 sistem	 administrasi	 perpajakan	
terbaru	 yang	 mengintegrasikan	 berbagai	 layanan	 perpajakan	 elektronik	 dalam	 satu	
platform	digital,	termasuk	layanan	pelaporan	pajak,	pembuatan	faktur	pajak	elektronik,	
pembayaran	 pajak,	 dan	 administrasi	 data	 wajib	 pajak.	 Peserta	 diberikan	 pemahaman	
bahwa	penggunaan	sistem	digital	ini	bertujuan	meningkatkan	efisiensi,	transparansi,	dan	
kemudahan	pelayanan	perpajakan	bagi	masyarakat,	khususnya	pelaku	usaha	mikro	dan	
kecil.	

Materi	pelatihan	juga	mencakup	pengenalan	fitur-fitur	utama	dalam	Coretax	DJP,	
seperti	 proses	 login	 akun	 wajib	 pajak,	 penginputan	 data	 transaksi,	 pelaporan	 e-SPT,	
pembuatan	 e-Faktur,	 serta	 monitoring	 kewajiban	 perpajakan	 secara	 elektronik.	 Tim	
pengabdian	menjelaskan	bahwa	sistem	Coretax	merupakan	pengembangan	dari	sistem	
perpajakan	sebelumnya	sehingga	pelaku	usaha	perlu	memahami	perubahan	mekanisme	
administrasi	perpajakan	digital	yang	mulai	terintegrasi	dalam	satu	platform	layanan.	

Selain	 itu,	 peserta	 diberikan	 penjelasan	 mengenai	 jenis	 pajak	 yang	 berkaitan	
dengan	kegiatan	usaha	mikro	dan	kecil,	seperti	Pajak	Penghasilan	(PPh)	Final	UMKM	dan	
Pajak	Pertambahan	Nilai	(PPN).	Penjelasan	dilakukan	secara	sederhana	dan	aplikatif	agar	
mudah	dipahami	oleh	peserta	yang	sebagian	besar	belum	familiar	dengan	penggunaan	
aplikasi	perpajakan	digital.	Tim	pengabdian	juga	memberikan	contoh	simulasi	transaksi	
usaha	sederhana	yang	dikaitkan	langsung	dengan	proses	penginputan	data	pada	sistem	
Coretax	 sehingga	 peserta	 dapat	 memahami	 hubungan	 antara	 aktivitas	 usaha	 dan	
kewajiban	perpajakan	elektronik.	

Kegiatan	penyampaian	materi	dilakukan	secara	interaktif	melalui	diskusi	dan	sesi	
tanya	 jawab.	 Antusiasme	 peserta	 terlihat	 dari	 banyaknya	 pertanyaan	 yang	 diajukan	
terkait	penggunaan	Coretax	DJP,	prosedur	pelaporan	pajak	elektronik,	serta	kendala	yang	
selama	 ini	 mereka	 hadapi	 dalam	 administrasi	 perpajakan.	 Sebagian	 peserta	mengaku	
masih	melakukan	pencatatan	usaha	secara	manual	dan	belum	memahami	penggunaan	
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aplikasi	 perpajakan	 digital.	 Selain	 itu,	 beberapa	 peserta	 juga	 menyampaikan	
kekhawatiran	 mengenai	 kesalahan	 penginputan	 data	 dan	 keterbatasan	 kemampuan	
penggunaan	teknologi	informasi.	

Menanggapi	 hal	 tersebut,	 tim	 pengabdian	 memberikan	 pendampingan	 secara	
bertahap	 dengan	 menggunakan	 pendekatan	 edukatif	 dan	 komunikatif.	 Materi	
disampaikan	 menggunakan	 bahasa	 yang	 sederhana	 disertai	 demonstrasi	 langsung	
tampilan	 sistem	 Coretax	 DJP	 agar	 peserta	 lebih	 mudah	 memahami	 setiap	 tahapan	
penggunaan	aplikasi.	Pendekatan	tersebut	membantu	peserta	memahami	bahwa	sistem	
perpajakan	digital	sebenarnya	dapat	mempermudah	proses	administrasi	usaha	apabila	
digunakan	secara	benar	dan	sistematis.	

Secara	keseluruhan,	penyampaian	materi	perpajakan	digital	melalui	pengenalan	
Coretax	 DJP	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 peningkatan	 pemahaman	 peserta	
mengenai	 administrasi	 perpajakan	 elektronik	 (Warsidi	 et	 al.,	 2026).	 Peserta	 mulai	
memahami	 pentingnya	 penggunaan	 teknologi	 digital	 dalam	 pelaporan	 pajak	 dan	
pengelolaan	 administrasi	 usaha	 yang	 lebih	 tertib,	 efektif,	 dan	 transparan.	 Selain	 itu,	
kegiatan	 ini	 juga	 meningkatkan	 minat	 dan	 kepercayaan	 diri	 peserta	 untuk	 mulai	
menggunakan	 sistem	 perpajakan	 digital	 secara	 mandiri	 dalam	 mendukung	
pengembangan	usaha	mereka.	Berikut	gambar	dokumentasi	penyampaian	materi	PKM:	

	

	

	

	

	

	

	

	
	

Gambar	2.	Penyampaian	Materi	Oleh	Tim	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	

Demonstrasi	Penggunaan	Aplikasi	e-SPT	dan	e-Faktur	melalui	Coretax	DJP	

Setelah	sesi	penyampaian	materi	perpajakan	digital,	kegiatan	dilanjutkan	dengan	
demonstrasi	penggunaan	aplikasi	perpajakan	elektronik	melalui	sistem	Coretax	DJP.	Pada	
tahap	ini,	peserta	diperlihatkan	secara	langsung	tahapan	penggunaan	layanan	perpajakan	
digital	mulai	 dari	 proses	 login	 akun	wajib	 pajak,	 penginputan	 data	 usaha,	 pencatatan	
transaksi,	 pembuatan	 e-Faktur,	 hingga	 proses	 pelaporan	 e-SPT	 secara	 elektronik.	
Demonstrasi	dilakukan	menggunakan	perangkat	laptop	dan	proyektor	sehingga	seluruh	
peserta	 dapat	 mengamati	 setiap	 tahapan	 penggunaan	 sistem	 dengan	 lebih	 jelas	 dan	
sistematis.	

Tim	pengabdian	terlebih	dahulu	menjelaskan	tampilan	antarmuka	sistem	Coretax	
DJP	 beserta	 fungsi	 masing-masing	 menu	 yang	 terdapat	 pada	 aplikasi.	 Peserta	
diperkenalkan	dengan	berbagai	fitur	utama	dalam	sistem,	seperti	menu	profil	wajib	pajak,	
administrasi	 transaksi,	 pembuatan	 faktur	 pajak	 elektronik,	 pelaporan	 Surat	
Pemberitahuan	 (SPT),	 dan	 monitoring	 kewajiban	 perpajakan.	 Penjelasan	 dilakukan	
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secara	 bertahap	 agar	 peserta	 yang	masih	 memiliki	 keterbatasan	 literasi	 digital	 dapat	
mengikuti	proses	demonstrasi	dengan	baik.	

Pada	 sesi	 demonstrasi	 pembuatan	 e-Faktur,	 peserta	 diperlihatkan	 prosedur	
penginputan	data	transaksi	usaha,	identitas	pelanggan,	nominal	transaksi,	hingga	proses	
penerbitan	 faktur	 pajak	 elektronik.	 Tim	 pengabdian	 juga	 menjelaskan	 pentingnya	
ketelitian	dalam	pengisian	data	untuk	menghindari	kesalahan	administrasi	perpajakan.	
Selain	 itu,	 peserta	 diberikan	 pemahaman	 mengenai	 fungsi	 e-Faktur	 sebagai	 bukti	
transaksi	perpajakan	yang	sah	dan	penting	dalam	mendukung	tertib	administrasi	usaha.	

Selanjutnya,	 demonstrasi	 dilanjutkan	 pada	 proses	 pelaporan	 e-SPT	 melalui	
Coretax	DJP.	Tim	pengabdian	menjelaskan	tahapan	penginputan	data	penghasilan	usaha,	
pengisian	 formulir	 pajak	 elektronik,	 proses	 validasi	 data,	 hingga	 tahapan	 pengiriman	
laporan	pajak	secara	daring.	Peserta	juga	diperlihatkan	cara	mengecek	status	pelaporan	
pajak	 dan	 menyimpan	 bukti	 pelaporan	 elektronik	 sebagai	 arsip	 administrasi	 usaha.	
Demonstrasi	 ini	 membantu	 peserta	 memahami	 bahwa	 sistem	 perpajakan	 digital	
memungkinkan	proses	pelaporan	dilakukan	secara	lebih	cepat,	efisien,	dan	praktis	tanpa	
harus	datang	langsung	ke	kantor	pajak.	

Dalam	proses	demonstrasi,	tim	pengabdian	menggunakan	contoh	kasus	sederhana	
yang	disesuaikan	dengan	jenis	usaha	peserta,	seperti	usaha	kuliner,	perdagangan	kecil,	
dan	jasa.	Pendekatan	tersebut	dilakukan	agar	peserta	lebih	mudah	memahami	hubungan	
antara	transaksi	usaha	sehari-hari	dengan	proses	administrasi	perpajakan	digital.	Peserta	
terlihat	lebih	mudah	mengikuti	demonstrasi	ketika	contoh	yang	digunakan	sesuai	dengan	
kondisi	usaha	yang	mereka	jalankan.	

Kegiatan	 demonstrasi	 berlangsung	 secara	 interaktif	 karena	 peserta	 diberikan	
kesempatan	untuk	 langsung	bertanya	 apabila	 terdapat	 tahapan	 yang	belum	dipahami.	
Beberapa	 peserta	 mengajukan	 pertanyaan	 terkait	 cara	 memperbaiki	 kesalahan	
penginputan	data,	prosedur	pembatalan	 faktur	pajak,	serta	 langkah-langkah	pelaporan	
apabila	terjadi	kendala	jaringan	internet.	Pertanyaan-pertanyaan	tersebut	menunjukkan	
tingginya	minat	peserta	dalam	memahami	penggunaan	sistem	perpajakan	digital	secara	
lebih	mendalam.	

Selain	 memberikan	 pemahaman	 teknis,	 demonstrasi	 penggunaan	 aplikasi	
perpajakan	 digital	 ini	 juga	 bertujuan	 mengurangi	 kekhawatiran	 peserta	 terhadap	
penggunaan	 teknologi	 dalam	 administrasi	 perpajakan.	 Sebagian	 peserta	 awalnya	
menganggap	penggunaan	aplikasi	perpajakan	elektronik	cukup	rumit	dan	sulit	dipahami.	
Namun,	melalui	demonstrasi	langsung	yang	dilakukan	secara	bertahap	dan	komunikatif,	
peserta	 mulai	 memahami	 bahwa	 penggunaan	 Coretax	 DJP	 dapat	 dipelajari	 secara	
sederhana	dan	mampu	membantu	pengelolaan	administrasi	usaha	menjadi	 lebih	tertib	
dan	efisien.	

Secara	keseluruhan,	kegiatan	demonstrasi	penggunaan	e-SPT	dan	e-Faktur	melalui	
Coretax	DJP	memberikan	pengalaman	belajar	yang	aplikatif	 bagi	peserta.	Demonstrasi	
secara	 langsung	 terbukti	membantu	peserta	memahami	prosedur	penggunaan	aplikasi	
perpajakan	digital	dengan	lebih	efektif	dibandingkan	hanya	melalui	penjelasan	teoritis.	
Selain	meningkatkan	pemahaman	teknis,	kegiatan	 ini	 juga	meningkatkan	kesiapan	dan	
kepercayaan	diri	peserta	dalam	menggunakan	layanan	perpajakan	digital	secara	mandiri	
untuk	mendukung	 kepatuhan	 administrasi	 perpajakan	 usaha	mereka.	 Berikut	 gambar	
dokumentasi	saat	demonstrasi	penggunaan	E-SPT	dan	E_Faktur:	
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Gambar	3.	Demontrasi	Penggunaan	E-SPT	dan	E-Faktur	melalui	CoreTax	

Praktik	Langsung	Peserta	
Tahap	 praktik	 langsung	merupakan	 inti	 dari	 kegiatan	 pelatihan	 karena	 peserta	

diberikan	kesempatan	untuk	menerapkan	secara	 langsung	materi	yang	telah	diperoleh	
pada	sesi	sebelumnya.	Kegiatan	praktik	dilakukan	secara	terbimbing	dengan	melibatkan	
peserta	secara	aktif	dalam	penggunaan	aplikasi	perpajakan	digital	melalui	sistem	Coretax	
DJP.	 Pada	 tahap	 ini,	 setiap	peserta	 didampingi	 oleh	 tim	pengabdian	dalam	melakukan	
simulasi	 administrasi	 perpajakan	 mulai	 dari	 penginputan	 data	 usaha	 hingga	 proses	
pelaporan	pajak	elektronik.	

Peserta	 diberikan	 contoh	 simulasi	 transaksi	 usaha	 sederhana	 yang	 disesuaikan	
dengan	jenis	usaha	masing-masing,	seperti	usaha	kuliner,	perdagangan,	dan	jasa.	Melalui	
simulasi	 tersebut,	 peserta	 diminta	 melakukan	 penginputan	 identitas	 wajib	 pajak,	
pencatatan	 transaksi	 penjualan,	 pembuatan	 faktur	 pajak	 elektronik,	 serta	 proses	
pelaporan	 e-SPT	 secara	mandiri.	 Pendekatan	 berbasis	 simulasi	 ini	membantu	 peserta	
memahami	hubungan	antara	aktivitas	usaha	sehari-hari	dengan	kewajiban	administrasi	
perpajakan	digital.	

Pada	 tahap	 awal	 praktik,	 sebagian	 peserta	 masih	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
memahami	menu-menu	pada	sistem	Coretax	DJP,	terutama	pada	proses	penginputan	data	
transaksi	 dan	 validasi	 dokumen	 perpajakan.	 Beberapa	 peserta	 juga	 terlihat	 belum	
terbiasa	menggunakan	perangkat	komputer	dalam	administrasi	usaha.	Namun	demikian,	
melalui	pendampingan	langsung	dan	penjelasan	secara	bertahap,	peserta	mulai	mampu	
mengikuti	 setiap	 prosedur	 penggunaan	 aplikasi	 dengan	 lebih	 baik.	 Tim	 pengabdian	
memberikan	 arahan	 secara	 individual	 kepada	 peserta	 yang	mengalami	 kendala	 teknis	
sehingga	seluruh	peserta	dapat	menyelesaikan	tahapan	praktik	dengan	optimal.	

Selama	 kegiatan	 praktik	 berlangsung,	 peserta	 menunjukkan	 antusiasme	 yang	
tinggi	 terhadap	 penggunaan	 aplikasi	 perpajakan	 digital.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 keaktifan	
peserta	 dalam	 mencoba	 setiap	 fitur	 yang	 terdapat	 pada	 sistem	 Coretax	 DJP	 serta	
keberanian	peserta	untuk	bertanya	ketika	mengalami	kendala.	Sebagian	peserta	bahkan	
mulai	 mendiskusikan	 kemungkinan	 penerapan	 sistem	 administrasi	 digital	 dalam	
pengelolaan	usaha	mereka	sehari-hari.	Kondisi	 tersebut	menunjukkan	bahwa	kegiatan	
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praktik	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 peserta,	 tetapi	 juga	 mulai	
membangun	 kesadaran	 mengenai	 pentingnya	 administrasi	 usaha	 yang	 tertib	 dan	
berbasis	teknologi.	

Dalam	sesi	praktik	pembuatan	e-Faktur,	peserta	dilatih	melakukan	penginputan	
data	pelanggan,	jenis	transaksi,	nominal	penjualan,	hingga	proses	penerbitan	faktur	pajak	
elektronik.	 Peserta	 juga	 diberikan	 pemahaman	mengenai	 pentingnya	 ketelitian	 dalam	
pengisian	 data	 perpajakan	 untuk	 menghindari	 kesalahan	 administrasi	 yang	 dapat	
berdampak	pada	proses	pelaporan	pajak.	Melalui	praktik	langsung,	peserta	menjadi	lebih	
memahami	fungsi	e-Faktur	sebagai	bukti	transaksi	perpajakan	yang	sah	dan	terintegrasi	
dengan	sistem	administrasi	perpajakan	nasional.	

Selanjutnya,	pada	praktik	pelaporan	e-SPT	melalui	Coretax	DJP,	peserta	diberikan	
simulasi	 pengisian	 laporan	 pajak	 berdasarkan	 transaksi	 usaha	 yang	 telah	 dibuat	
sebelumnya.	 Peserta	 mempraktikkan	 proses	 penginputan	 data	 penghasilan	 usaha,	
pengisian	 formulir	 pajak	 elektronik,	 hingga	 pengiriman	 laporan	 secara	 daring.	 Tim	
pengabdian	 juga	memperlihatkan	 cara	menyimpan	bukti	pelaporan	elektronik	 sebagai	
arsip	 administrasi	 usaha.	 Praktik	 ini	 memberikan	 pengalaman	 nyata	 kepada	 peserta	
mengenai	mekanisme	pelaporan	pajak	digital	yang	sebelumnya	dianggap	rumit	dan	sulit	
dipahami.	

Berdasarkan	hasil	observasi	selama	kegiatan	berlangsung,	sebagian	besar	peserta	
menunjukkan	 peningkatan	 pemahaman	 mengenai	 penggunaan	 e-SPT	 dan	 e-Faktur	
melalui	sistem	Coretax	DJP.	Peningkatan	tersebut	terlihat	dari	kemampuan	peserta	dalam	
melakukan	 penginputan	 data	 secara	 mandiri,	 membuat	 faktur	 pajak	 elektronik,	
memahami	tahapan	validasi	data,	serta	melakukan	simulasi	pelaporan	pajak	elektronik	
dengan	 lebih	 tepat	 dan	 sistematis.	 Selain	 itu,	 sekitar	 80%	 peserta	 menunjukkan	
partisipasi	 aktif	 selama	 sesi	 diskusi	 dan	 praktik	 langsung,	 baik	 melalui	 pertanyaan,	
diskusi	kelompok,	maupun	keterlibatan	langsung	dalam	simulasi	penggunaan	aplikasi.	

Hasil	evaluasi	kegiatan	juga	menunjukkan	adanya	peningkatan	kepercayaan	diri	
peserta	dalam	menggunakan	teknologi	digital	untuk	mendukung	administrasi	perpajakan	
usaha	mereka.	Sebelum	pelatihan	dilaksanakan,	sebagian	besar	peserta	mengaku	masih	
bergantung	 pada	 jasa	 pihak	 lain	 dalam	 proses	 pelaporan	 pajak	 karena	 keterbatasan	
pemahaman	 penggunaan	 aplikasi	 digital.	 Namun	 setelah	 mengikuti	 praktik	 langsung,	
peserta	mulai	memahami	bahwa	penggunaan	sistem	perpajakan	digital	dapat	dilakukan	
secara	mandiri	apabila	memperoleh	pendampingan	dan	pelatihan	yang	tepat.	

Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 praktik	 langsung	 memberikan	 dampak	 positif	
terhadap	peningkatan	 literasi	 digital	 perpajakan	bagi	 pelaku	usaha	mikro	dan	kecil	 di	
Desa	 Bira	 Kabupaten	 Bulukumba.	 Pendekatan	 pelatihan	 berbasis	 praktik	 langsung	
terbukti	efektif	dalam	membantu	peserta	memahami	penggunaan	teknologi	perpajakan	
digital	secara	lebih	sederhana,	aplikatif,	dan	kontekstual	sesuai	dengan	kebutuhan	usaha	
mereka	 (Fitriani,	 2025;	 Zulkarnnaeni	 &	 Soeharno,	 2026).	 Selain	 meningkatkan	
keterampilan	 teknis,	 kegiatan	 ini	 juga	mendorong	 tumbuhnya	kesadaran	peserta	 akan	
pentingnya	kepatuhan	administrasi	perpajakan	 sebagai	bagian	dari	pengelolaan	usaha	
yang	 profesional	 dan	 berkelanjutan.	 Berikut	 gambar	 dokumentasi	 saat	 praktik	 dan	
gambar	bersama	UMKN	di	Desa	Bira:	
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Gambar	4.	Praktik	E-SPT	dan	E-Faktur	melalui	CoreTax	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	5.	Foto	Bersama	Dengan	Pelaku	UMKM	

Kesimpulan	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	berupa	pelatihan	penggunaan	e-SPT	dan	

e-Faktur	 melalui	 sistem	 Coretax	 DJP	 bagi	 pelaku	 usaha	 mikro	 dan	 kecil	 di	 Desa	 Bira	
Kabupaten	 Bulukumba	 telah	 terlaksana	 dengan	 baik	 dan	memberikan	 dampak	 positif	
terhadap	 peningkatan	 literasi	 digital	 perpajakan	 peserta.	 Pelaksanaan	 kegiatan	 yang	
dilakukan	 secara	 terstruktur	 melalui	 tahapan	 penyampaian	 materi,	 demonstrasi	
penggunaan	 aplikasi,	 serta	 praktik	 langsung	mampu	memberikan	 pengalaman	 belajar	
yang	lebih	aplikatif	dan	mudah	dipahami	oleh	peserta.	
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Hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	peserta	mengalami	peningkatan	pemahaman	
mengenai	administrasi	perpajakan	digital,	khususnya	dalam	penggunaan	sistem	Coretax	
DJP	 untuk	 proses	 pelaporan	 e-SPT	 dan	 pembuatan	 e-Faktur.	 Peserta	 tidak	 hanya	
memahami	 konsep	 dasar	 perpajakan	 elektronik,	 tetapi	 juga	mulai	mampu	melakukan	
penginputan	data,	membuat	faktur	pajak	elektronik,	dan	melakukan	simulasi	pelaporan	
pajak	 secara	 mandiri.	 Selain	 itu,	 kegiatan	 praktik	 langsung	 terbukti	 efektif	 dalam	
meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 dan	 kepercayaan	 diri	 peserta	 dalam	menggunakan	
teknologi	digital	untuk	mendukung	administrasi	usaha	mereka.	

Antusiasme	 dan	 partisipasi	 aktif	 peserta	 selama	 kegiatan	menunjukkan	 bahwa	
pelaku	 usaha	 mikro	 dan	 kecil	 di	 wilayah	 pedesaan	 memiliki	 kebutuhan	 yang	 tinggi	
terhadap	pendampingan	administrasi	perpajakan	digital.	Pendekatan	pelatihan	berbasis	
praktik	dan	pendampingan	langsung	membantu	peserta	memahami	penggunaan	aplikasi	
perpajakan	secara	lebih	sederhana,	kontekstual,	dan	sesuai	dengan	kondisi	usaha	yang	
mereka	jalankan	sehari-hari.	

Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 ini	 berkontribusi	 dalam	mendukung	 peningkatan	
kepatuhan	perpajakan,	penguatan	literasi	digital,	serta	kesiapan	pelaku	usaha	mikro	dan	
kecil	dalam	menghadapi	transformasi	sistem	administrasi	perpajakan	berbasis	teknologi.		
Temuan	ini	sejalan	dengan	hasil	pengabdian	Idris	et	al.	(2025)	yang	menunjukkan	bahwa	
implementasi	Coretax	mampu	meningkatkan	literasi	dan	kepatuhan	pajak	UMKM	(Idris	
et	al.,	2025)	 .Oleh	karena	itu,	program	pelatihan	dan	pendampingan	perpajakan	digital	
serupa	perlu	dilaksanakan	secara	berkelanjutan	dengan	cakupan	peserta	yang	lebih	luas	
agar	mampu	mendorong	terciptanya	administrasi	usaha	yang	lebih	tertib,	modern,	dan	
profesional	di	lingkungan	masyarakat	pedesaan.	
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